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Based on the 2022 Indonesian Nutrition Status Survey
(SSGl), the national prevalence of stunting was 21.6% and
Central Java was 20.8%, with the highest prevalence in
Central Java and the highest prevalence of stunting in young
children in Pekalongan Regency at 23.1%. Growth
retardation is a condition where the height or length of a
baby's body becomes shorter than their age. Providing
additional food to vulnerable groups is a complementary
strategy to overcome nutritional challenges. Providing
additional nutrition to babies is one effort to meet the
nutritional needs of babies so that they can achieve optimal
growth and development. This study is a quantitative study
with a cross-sectional design that aims to determine the
effectiveness of animal protein intake (eggs and fish) on
stunted babies. The study was conducted in August by
providing food in the form of cooked egg protein and fish to
30 respondents for 30 days. Univariate analysis used
frequency distribution, and bivariate analysis used chi-
square. The results showed improved nutritional status and
decreased stunting before and after the intervention. The
statistical test produced a p-value of 0.039, which shows that
animal protein (eggs and fish) has an effect on stunting.

Berdasarkan Survei Gizi Indonesia (SGI) tahun 2022,
prevalensi stunting secara nasional sebesar 21,6% dan Jawa
Tengah sebesar 20,8%, dengan prevalensi tertinggi terdapat
di Jawa Tengah dan Pekalongan. Itu adalah 23,1%.
Keterbelakangan pertumbuhan adalah suatu kondisi dimana
tinggi atau panjang tubuh bayi lebih kecil dari usianya.
Pemberian nutrisi pelengkap kepada kelompok rentan
merupakan strategi pelengkap untuk mengatasi tantangan
gizi. Pemberian nutrisi tambahan pada bayi merupakan salah
satu upaya untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi Anda
agar ia dapat mencapai tumbuh kembang yang optimal.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
cross-sectional yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas
asupan protein hewani (telur dan ikan) pada bayi stunting.
Penelitian  dilakukan pada bulan Agustus dengan
memberikan makanan berupa protein telur dan ikan lele
kepada 30 responden selama 30 hari. Analisis univariat
menggunakan distribusi frekuensi, dan analisis bivariat
menggunakan chi-square. Hasil penelitian menunjukkan
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peningkatan status gizi dan penurunan stunting sebelum dan
sesudah operasi. Uji statistik menghasilkan p-value sebesar
0,028 yang menunjukkan bahwa protein hewani (telur dan
ikan) berpengaruh terhadap stunting.

Pendahuluan

Keberhasilan pembangunan kesehatan dapat diukur salah satunya dengan terpenuhinya
kebutuhan gizi masyarakat secara optimal (Paramitha & Purwitaningtyas, 2024). Anak balita, anak
usia sekolah, dan ibu hamil termasuk dalam kelompok rentan yang memerlukan perhatian khusus
karena kekurangan gizi dapat menyebabkan dampak negatif yang signifikan (Paramitha et al., 2022a).
Di Indonesia, lebih dari 80% kematian anak disebabkan oleh masalah gizi (Paramitha et al., 2024).
Berdasarkan hasil survei Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022, prevalensi stunting nasional
tercatat sebesar 21,6%, sementara di Provinsi Jawa Tengah angka ini mencapai 20,8%. Di
Kabupaten Pekalongan, kasus stunting yang tercatat pada 2022 adalah 747 kasus atau 11,04%,
menurun dari 1.628 kasus atau 13,48% pada 2021, dan sudah berada di bawah angka nasional
sebesar 14%. Meskipun demikian, angka ini masih belum memenuhi target RPIJMN 2020-2024, yaitu
14% (Paramitha et al., 2024).

Stunting merupakan suatu kondisi ketika panjang atau tinggi badan balita lebih rendah
dibandingkan dengan standar usianya (Rohmah et al.,, 2022). Kondisi ini dinilai menggunakan
pengukuran panjang atau tinggi badan yang berada lebih dari dua standar deviasi di bawah median
standar pertumbuhan anak yang ditetapkan oleh WHO (World Health Organization) (Trisnawati et al.,
2023). Stunting pada balita merupakan masalah gizi kronis yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk kondisi sosial ekonomi, asupan gizi ibu selama kehamilan, penyakit yang diderita bayi, serta
kurangnya nutrisi yang cukup pada bayi (Setiyono et al., 2020). Dimasa mendatang, balita yang
mengalami stunting berisiko menghadapi hambatan dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif
yang tidak optimal (Wulandari et al., 2023).

Strategi dalam PMT (pemberian makanan tambahan), terutama bagi kelompok rentan,
merupakan salah satu bentuk suplementasi yang digunakan untuk mengatasi masalah gizi (Wahdah
et al., 2016). Berdasarkan data dari Survei Diet Total (SDT) tahun 2014, tercatat bahwa lebih dari
setengah balita (55,7%) memiliki asupan energi yang lebih rendah dari Angka Kecukupan Energi
(AKE) yang direkomendasikan (Mentari & Hermansyah, 2019). PMT pada bayi adalah salah satu cara
untuk memenuhi kebutuhan gizi mereka, guna mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang
optimal (Aridiyah et al., 2015). Pertumbuhan mencakup serangkaian kegiatan yang meliputi
pengukuran fisik serta perkembangan individu dalam masyarakat, dengan tujuan meningkatkan status
kesehatan, perkembangan, dan kualitas hidup anak (Marlani et al., 2021). Pertumbuhan berat badan
bayi berlangsung dengan sangat cepat, yang berhubungan dengan perubahan besar, jumlah, ukuran,
atau dimensi pada tingkat sel dan organ bayi, yang umumnya diukur melalui berat badannya (Apriani,
2018).

Salah satu faktor utama yang berkontribusi besar terhadap terjadinya stunting adalah
kurangnya asupan protein. Anak balita memerlukan protein dalam jumlah besar untuk mendukung
pembentukan otot dan produksi antibody (Paramitha et al., 2022b). Akan tetapi, berdasarkan data
survei konsumsi makanan individu di Indonesia tahun 2014, asupan protein hewani balita di Indonesia
masih rendah, dengan proporsi kurang dari 5% pada anak usia di atas 6 bulan (Kartika et al., 2020).

Selain kebutuhan asupan, peningkatan kebersihan dan sanitasi juga penting, mengingat balita dan
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keluarganya perlu menjaga standar hygiene tinggi karena balita rentan terhadap gangguan gizi dan
infeksi (Ni'mah & Muniroh, 2015). Kebersihan pribadi dan lingkungan sangat memengaruhi risiko
terkena penyakit infeksi, yang pada akhirnya berdampak pada status gizi anak. Selain itu, pola asuh
yang kurang tepat juga menjadi penyebab stunting (Hayyudini et al., 2017). Pola asuh yang tidak
optimal dapat menghambat pertumbuhan anak, sehingga memperbesar risiko malnutrisi. Praktik
pemberian makan yang tidak benar menyebabkan asupan gizi anak menjadi tidak seimbang, yang
kemudian mengganggu proses pertumbuhannya (Akram et al., 2018).

Pemerintah Kabupaten Pekalongan telah menerapkan berbagai strategi untuk mengatasi
masalah stunting. Salah satu langkah yang diambil adalah alokasi dana dari masing-masing desa
yang difokuskan untuk penanggulangan stunting pada balita. Dana ini digunakan untuk membagikan
makanan bagi balita yang mengalami stunting, yang disalurkan melalui kader desa atau posyandu.
Namun, distribusi makanan ini belum memberikan dampak yang optimal bagi para balita,
kemungkinan karena jenis makanan yang disalurkan belum sesuai dengan kebutuhan gizi balita
stunting. Berdasarkan hasil penelitian, informasi dari kader setempat menunjukkan bahwa makanan
yang diberikan meliputi telur puyuh, agar-agar, biskuit, dan roti. Makanan ini kurang mengandung
protein tinggi yang dibutuhkan balita stunting. Studi pendahuluan yang dilakukan di Wilayah Kerja
Puskesmas Kedungwuni II mengungkapkan bahwa angka kejadian stunting masih tinggi, disertai
dengan rendahnya pengetahuan ibu tentang kecukupan gizi balita. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi yang lebih efektif. Dalam penelitian ini, balita (responden) diberikan protein hewani berupa
telur ayam rebus dan ikan yang dikonsumsi secara rutin setiap hari selama 90 hari. Tujuan intervensi
ini adalah untuk menilai peningkatan kondisi stunting dengan harapan balita dapat mencapai tinggi

badan yang normal.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian observasional kuantitatif dengan desain quasi-
experimental pre-post tanpa kontrol, dengan desain penelitian eksperimen semu (quasi-experimental)
yang melibatkan pengukuran variabel dependen pada satu kelompok sebelum dan sesudah
perlakuan, tanpa adanya kelompok kontrol atau pembanding. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-
Agustus 2024 di Puskesmas Kedungwuni Il untuk mengetahui efektivitas asupan protein hewani (telur
dan ikan) pada balita stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni Il Kabupaten Pekalongan.
Pengambilan sampel dilakukan secara total sampling sebanyak 30 balita.

Penelitian ini melibatkan bayi usia 6 hingga 59 bulan yang mengalami stunting, memenuhi
kriteria indeks skor TB/U z < -2SD, dan menjalani MPASI. Sebanyak 30 responden, yang termasuk
dalam sampel penelitian, memiliki Kartu Menuju Sehat (KMS). Checklist yang memuat hasil tes
antropometri adalah alat untuk menganalisis keadaan stunting. Tinggi badan terhadap umur yang
ditentukan dari uji antropometri sebelum dan sesudah perlakuan (pemberian protein hewani dari ikan
dan telur ayam rebus) adalah variabel yang diamati. Untuk mengetahui apakah responden balita
stunting atau tidak, mereka diukur tinggi/panjang badan dan berat badannya. Untuk menjadi
responden, orang tua responden harus menandatangani formulir persetujuan sebelum pengukuran

dimulai.
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Responden

Usia Frekuensi %
0-11 Bulan 3 8.6
12-59 Bulan 32 91.4
Jumlah 35 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan usia terbanyak adalah
responden dengan usia antara 12 sampai 59 bulan yaitu sebanyak 32 responden (91.4%), dan paling

sedikit pada kelompok usia 0 sampai dengan 11 bulan yaitu sebanyak 3 responden (8.6%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Stunting Sebelum Mendapatkan Intervensi

Status Frekuensi %
Normal 0 0
Pendek 6 17.1
Sangat Pendek 29 82.9
Jumlah 35 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan status stunting sebelum
mendapatkan intervensi berupa pemberian protein hewani (telur dan ikan lele) sebagian besar
berstatus sangat pendek yaitu 29 responden (82.9%) dan tidak ada yang berstatus normal (0%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Status Stunting Responden Setelah Mendapatkan Intervensi

Status Frekuensi %
Normal 12 34.3
Pendek 16 45.7
Sangat Pendek 7 20
Jumlah 35 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan status stunting setelah
mendapatkan intervensi berupa pemberian protein hewani (telur dan ikan lele) sebagain besar
berstatus pendek yaitu sebanyak 16 reponden (45.7%), dan paling sedikit responden yang sangat
pendek yaitu sebanyak 7 responden (20%).

Tabel 4. Efektivitas Pemberian Protein Hewani (Telur Dan Ikan lele) Sebelum Dan Setelah Mendapatkan Intervensi

Peningkatan PB/TB

Pemberian Protein Hewani (Telur Dan

Sebelum Setelah P-Value
Ikan lele) selama 90 hari
n % n %
Normal 0 0 12 34.3
Pendek 6 17.1 16 45.7
0,012
Sangat Pendek 29 82.9 7 20
Total 35 100% 35 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian protein hewani (telur dan ikan lele) berpengaruh
terhadap status stunting pada balita, hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai p pada uji chi square

sebesar 0.012 atau kurang dari 0.05.
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Setelah uji statistik, nilai p di bawah 0.012 atau di bawah 0,05 yang dihasilkan menggunakan
uji chi square menunjukkan bahwa protein hewani (telur dan ikan) ditransmisikan ke status stunting
pada anak kecil. Penyediaan makanan tambahan, terutama untuk kelompok yang terancam punah,
adalah salah satu strategi tambahan untuk mengatasi masalah gizi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori. Teorinya adalah bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian pengembangan
pengembangan adalah kurangnya asupan protein. Ini karena anak -anak di bawah usia 5 tahun
membutuhkan lebih banyak protein untuk membentuk otot dan antibodi, dan dapat meningkatkan
protein maksimum untuk meningkatkan status gizi, terutama pada anak -anak dengan berat dan
ukuran tubuh yang lebih kecil (Ezeh et al., 2021).

Sebuah survei intervensi dalam bentuk jus kacang hijau dan kombinasi telur ayam yang
dimasak untuk anak -anak balita, yang dilakukan sebelumnya di Kabupaten Pekalongan pada 24
responden, usia 0 dan 59 bulan. Anak -anak balita dengan nutrisi yang baik pada 54,2%. Hasil
penelitian ini secara statistik menunjukkan bahwa kombinasi tambahan jus kacang hijau dan telur
yang dimasak memiliki kecenderungan positif terhadap peningkatan status gizi pada anak -anak
berdasarkan kategori BB/U dan BB/TB, tetapi tidak ada efek yang signifikan pada perubahan status
gizi, tetapi tidak ada efek yang signifikan pada perubahan dari TB/U Kategori 2 ke divisi normal untuk
perubahan. Silakan lihat hasil studi yang melakukan masalah ini sesuai dengan pekerjaan penelitian
sebelumnya.

Serupa dengan penelitian lain yang membahas proporsi asupan protein hewani, hubungan
orangtua-anak, dan jenis kebersihan di rumah. Namun, tidak ada hubungan antara peristiwa palsu
pada anak -anak di bawah usia 5 tahun dan kebersihan orang tua dan rumah. Asupan keragaman
karena protein hewani yang rendah dan kebersihan yang buruk dalam kebersihan domestik
meningkatkan risiko kejadian akrobat jika terjadi secara bersamaan. Temuan penelitian ini
memungkinkan ibu dari anak kecil untuk meningkatkan asupan protein hewani dan memperhatikan
kebersihan kebersihan domestik untuk mendukung pertumbuhan bayi mereka (Vaivada et al., 2020).

Penelitian ini memiliki keterbatasan studi (limitation) dimana durasi intervensi yang terbatas
karena penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu hanya 3 bulan (90 hari) saja yang belum cukup
lama untuk melihat perubahan status gizi atau tinggi badan secara signifikan. Kemudian ukuran
sampel yang terbatas, dimana jumlah responden yang relatif kecil sehingga mempengaruhi kekuatan
statistik dan generalisasi hasil studi terhadap populasi yang lebih luas. Dan terakhir adalah
ketergantungan pada pelaporan mandiri, dimana konsumsi telur dan ikan lele dilaporkan oleh orang
tua, sehingga potensi under-reporting atau over-reporting tidak dapat dihindari.

Penelitian ini juga memiliki variabel confounding yang dapat mempengaruhi hasil penelitian,
yaitu: Pertama, status sosial ekonomi keluarga. Bukan hanya pendapatan, namun tingkat pendidikan
ibu, dan pekerjaan orang tua dapat memengaruhi akses terhadap makanan bergizi dan layanan
kesehatan lainnya; Kedua, pola makan secara keseluruhan, dimana asupan gizi lain (karbohidrat,
lemak, mikronutrien) yang tidak dikontrol dalam studi dapat memengaruhi pertumbuhan anak secara
keseluruhan. Terakhir, faktor kesehatan anak, dimana infeksi berulang, diare, atau penyakit kronis

dapat memperlambat pertumbuhan anak, terlepas dari konsumsi protein hewani.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 30 balita sebagai responden, diperoleh nilai
signifikansi sebesar p = 0,012, yang lebih kecil dari a = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pemberian protein hewani (telur dan ikan lele) terhadap status
stunting pada balita. Dengan demikian, konsumsi rutin protein hewani terbukti efektif sebagai salah
satu strategi dalam upaya penurunan angka stunting. Pemberian makanan sumber protein hewani
seperti telur dan ikan lele dapat menjadi intervensi gizi yang penting dan layak diterapkan dalam

program percepatan penuntasan stunting di masyarakat.
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